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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT Tuhan Yang
| Mabha Esa, yang memberikan keleluasaan wakty dan pikiran bagij kit
semua untuk menyelesaikan hyky Petunjuk Teknis [Juknis) bagi
| penerima manfaat Usaha Ekonomi Produktif Kelompok Usaha
\ Bersama (UEP-KUBE) Kementerian Sosial melalui Direktorat
Penanganan Fakir Miskin Perdesaan.

Penanganan Fakir Miskip Merupakan salah satu upaya
| strotegis nasional dalam mewujudkan sistem ekonomi kerakyatan

yei  berkeadialan sosial dan melindungi hak asasi manusia terutama
) bag masyarakat yang kurang beruntung secara ekonomi untuk
mei enuhi kebutuhan dasar hidup manusia.

Kementerian Sosial sebagai lem baga yang fokus pada program
per bangunan kesejahteraan sosial melaksanakan kegiatan
p2n erdayaan usaha ekonomi produktif masyarakat vang bertujuan
) unt X memberdayakan kelompok masyarakat miskin. Salah saty

per ‘ujudan Program Penanganan Fakir Miskin yang dilaksanakan
L Dire ctorat Penanganan Fakir Miskin Perdesaan yaitu kegiatan UEP-
KUBE.

il

Pemberian bantuan sosia] UEP-KUBE ini bertujuan untulk
/ meningkatkan perekonomian dan kebutuhan dasar kelompok
masyarakat miskin. Dalam pelaksanaannya, Kementerian Sosial
menyalurkan bantuan sosial UEP-KUBE secara langsung kepada
rekening masing-masing penerima manfaat,

Untuk mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi produktif
yang tepat sasaran dan tepat guna, maka kesatuan gerak langkah
dalam Penanganan Fakir Miskin Perdesaan perlu dibuat Petunjuk
Teknis UEP-KUBE. Petunjuk Teknis ini bertujuan sebagai acuan aga
pelaksanaan kebijakan dan program di daerah berjalan terarah,
terpadu dan berkelanjutan secara tertib adminstrasi tertib hukum,
dan transparan.

Panduan ini diperuntukkan bagi semua unsur yang terlibat
di tingkat pusat maupun daerah sehingga dapat dicapai kesamaan

Uk Teknis Usaha Ekonomi Produkiif Kelompok Usaha Bersamo (EUP-KUBE) |




ersepsi dan tindakan dalam pelaksanaan di lapangan. Semog;
Petunjuk Teknis UEP-KUBE ini bermanfaat bagi pemba: anya

Jakarta, Maret 2018
Direktur

Penanganan Fakir Miskin Perdesaan
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PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Usaha Ekonomi Produktif Kelompok Usaha Bersama (UEP-
KUBE) merupakan media pemberdayaan sosial yang diarahkan
untuk terciptanya aktifitas ekonomi keluarga fakir miskin agar
dapat meningkat kesejahteraan mereka. Melalui kelompok ini
mereka dapat berinteraksi dan saling tolong menolong dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi anggota UEP-KUBE.

Pembentukan UEP-KUBE didasari kedekatan tempat tinggal,
jenis usaha atau keterampilan anggota, ketersediaan sumber
daya alam/keadaan geografis, latar belakang kehidupan budaya
yang sama, dan memiliki motivasi yang sama. Selain itu, harus
diperhatikan juga keberadaan kelompok-kelompok masyarakat
yang sudah tumbuh berkembang lama.

Petunjuk Teknis (Juknis) ini dibuat berdasarkan dengan
Pedoman Pelaksanaan dan Grand Design Penanganan Fakir
Miskin Perdesaan di lingkup Ditjen Penanganan Fakir Miskin
Kementerian Sosial

Konsep penanganan kemiskinan serta mekanisme
penyelenggaraan UEP-KUBE yang telah disajikan secara lengkap
di dalam Juknis ini lebih menitikberatkan bagaimana
pelaksanaan UEP-KUBE di lapangan sebagai daerah sasaran
sehingga para pemangku kepentingan yakni Dinas Sosial
Provinsi, Dinas Sosial Kabupaten dan instansi terkait lainnya
termasuk para pendamping, penerima manfaat, dan pegiat
UEP-KUBE dapat melaksanakan kegiatan UEP-KUBE dengan
mekanisme dan aturan serta rambu-rambu yang digariskan.

Perlu ditegaskan kembali bahwa data penerima UEP-KUBE
pada dasarnya diambil dari data kemiskinan terpadu (unified
data base) tahun 2015 yang dikeluarkan Kementerian Sosial
dan data PKH secara terkordinasi dengan data Direktorat Jaminan
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1.

untuk kemudian ditetapkan sebagai penerima
Adapun tujuan penyelenggaraan UEP-

Meningkatkan dan memperkuat kesetiakawanan sosial
warga miskin dan masyarakat dalam penanganan berbagaj
permasalahan kesejahteraan sosial Meningkatkan

pendapatan anggota KUBE; _

2. Mewujudkan kemandirian usaha sosial-ekonomiar @
KUBE; -

3 Meningkatkan aksessibilimas keluarga miskin tern  ap
pelayanan utama, fasilitas sosial publik dan sistem ja© “an
kesejahteraan sosial;

4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab so-ial
masyarakat dan dunia usaha dalam penanganan kemiskinar:

5. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalan
pencegahan masakh kemiskinan.

B. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Dasar 1945;

2. Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 tentang Perubahan

&)

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah:
Undang-Undang Nomor 11 tahun 2009 tentang
Kesejahteraan Sosial:

Undang-Undang Nomor 13 tahun 2011 tentang Penanganan

5.

6.

7.

9.

Fakir Miskin;

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 42 tahun 1981 tentang
Pelayanan Kesejahteraan Sosial bagi Fakir Miskin;
Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi. dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota; .
Peraturan Mensos Rl No.86/HUK/2010, tentang Suwuktur
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Sosial Rl
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahu:
Pelaksanaan Upaya Penanganan Fak
Pendekatan Wilayah

13 tentang
1 melalui

10. Peraturan Menteri Sasial Nomo

(1

Organisasi dan Tata Ke
eraturan Menteri Sosial *
Kelompok Usaha Bersama

12. Peraturan Menteri Sosial *

Petunjuk Pelaksanaan
Sumbangan Masyarakat

13. Keputusan Menteri Sosial i X

Pelksanaan Pemberian Banr i
Miskin; .

14. Keputusan Menteri Sosial F.| Nomo nts

Pelayanan Kesejahteraan Sosial |
diselenggarakan oleh Masyarakat.

Ein o

C. Maksud dan Tujuan

1. Maksud

Petunjuk teknis UEP-KUBE dimaksudkan untuk

memudahkan unsur Pemerintah terkait, Dinas Sosial Provinsi,
Dinas Sosial Kabupaten, Pemerintah Daerah terkait kinnya,
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i berkelanjutan dalam penetapan sasaran
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penerima manfaat, kelembagaan UEP-KUBE, penentuar
uszha, pendampingan dan inovasi program,
Berkembangnya kegiatan UEP-KUBE secara berkelanjutan
rerutama untuk meningkatkan kesejahteraan fak miskin,

D. Pengertian

1

| o

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang  miliki
batas-batas wilayah yang berwenang untuk meng. wr dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan
asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dz»
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuen
Republik Indonesia.

Perdesaan adalah suatu kawasan yang aktifitas utamanya
atau aktifitas ekonomi penduduknya bersandar pgda
pengelolaan sumber daya alam setempat atau pertanian.
Penanganan fakir miskin adalah upaya yang teraral,
ierpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan Pemerintah
Pusat, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat dalam
bentuk vebijakan, program, kegiatan pemberdayaan.
pendampingan, serta fasilitasi untuk memenuhi kebutuhan
dasar SEtiap warga negara.

w1

10.

Pemberdayaan sosial adakih semua upaya yang diarahkan
untuk menjadikan warga negara yang mengalami masakh
sosial mempunyai daya, sehingga mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya.

Kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi warga
masyarakat yang tidak mempunyai kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan pokok yang layak bagi kemanusiaan,
Fakir miskin adalah orang yang sama sekali tidak
mempunyai sumber mata pencaharian dan/atau
mempunyai sumber mata pencaharian akan tetapi tidak
mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan dasar yang
layak bagi kehidupan dirinya dan/atau keluarganya.
Masyarakat miskin adalah orang vang - dak memiliki

kemampuan untuk memenuhi kebutuhar pokok minimum
untuk makanan, pakaian, idikan
kesehatan dasar dan air b«

Pelayanan kesejahteraa - Jag dakah
setiap upaya, program « nmuk
memulihkan, membina ¢ aan
sosial bagi fakir miskin

Usaha Kesejahteraan . il ;.2@n
yang ditujukan untuk -tau
kerawanan sosial ekono: alui
peningkatn kemampuan atsu e arga dan
masyarakat serta peningkatan o, : terhadap
sumber-sumber sosial yang zca nasyarakat.

Usaha Ekonomi Produktif yang selanjumya disebut I'EP
adalah bantuan sosial yang diberikan Pemerintah Pusat
atau Pemerintah Daerah untuk meningkatkan kemampuan
dalam mengakses sumber daya ekonomi, meningkatkan
kemampuan usaha ekonomi, meningkatkan produktivitas
kerja, meningkatkan penghasilan, dan menciptakan
kemitraan usaha yang saling menguntungkan.

s 4



<ial sdalah bantuan berupa uang, barang ata,

antuan so
Eap ino, keluarga, kelompok atau maSyarakat

L:?:klullur‘::l::k ' an/atau rentan terhadap risiko sosiy
2 Kelompok Us sama yang selanjutnya disebut Kupy
sy o < miskin yang dibentuk, tump,;,
e berken rakarsanya dalam melaksanakg,
<aha ekon: untuk meningkatkan pendapay,
keluarga. ) .
. Kemitraan us. ih jalinan kerjasama yang setar,

antar perorangd wmpok, organisasi yang memilj;
komitmen untuk bekerjasama saling menguntungkar,
sehingga program dan kegiatan usaha ekonomi produkt
dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Pendamping adalah perorangan, kelbompok atau ki hag
yang memiliki kompetensi di bidang usaha kesej. - raan
sosial dan usaha ekonomi produktf.

Pendamping Sosial KUBE adalah seseora ing
ditugaskan untuk mendampingi pelaksanaan Kl aar
dapat meningkatkan kesejahteraan sosial ang ya

. Sasaran khusus adalah kelompok masyarakat mi: @

lokasi yang menurut pertimbangan tertent rhi
mendapatkan penanganan program penanggu. ga
kemiskinan.

 Program lanjutan adalah merupakan rangkaia:

pemberdayaan masyarakat miskin berkesinambungan dan
berkelanjutan melalui pola terpadu Kelompok Usah.
Bersama-Lembaga Keuangan Mikro yang difokuskan padi
Kelompok Usaha Bersama penerima Pemberdayaan
masyarakat miskin Bantuan Langsung Pemberdayaan Sosial
!v'&l‘lgdiperkembangannya semakin baik dan berpotensi
mandiri.

BAB I
USAHA EKONOMI PRODUKTIF KELOMPOK USAHA
BERSAMA (UEP-KUBE)

UEP-KUBE akan difokuskan kepads empat sasaran umma
yaitu Kabupaten Tertinggal, Penerima peserta PKH, Purna Bina
KAT dan Desa Sejahtera Mandiri (DSM). Sementara penerima
PKH adalah rumah tangga yang menurut hasil retifikasi masih
dinyatakan sebagai rumah @ngga sangat miskin. UEP-KUBE
bagi penerima PKH dapat diberikan kepada KPM yang masih
menjadi penerima aktif PKH tetapi telah menjadi peserta selama
paling kurang 3 tahun, juga eks penerima PKH vang telah

dinyatakan keluar (exit) tetapi masih dinial sebagai KM,
A. Aspek UEP-KUBE
Kegiatan Penanga n melalul
bantuan sosial Usaha Usaha
Bersama (UEP-KUBE] miskin
meliputi beberapa asp:
1. Bidang Kelembagaan
a. Adanya aturan kelon t: bersama
b. Adanya program k.. dan rinci
c. Adanya struktur organisas: ¢ in tugas bagi

semua anggota UEP-KUBE.

d Adanya fungsi masing-masing anggot: UEP-KUBE sesual
dengan struktur organisasi yang ada.

e. Adanya pencatatan kegiatan dan administrasi pembukuan
UEP-KUBE.

f. Anggota berkewajiban menghadiri dan akif dalam rapat

anggota. _
g. Anggota berkewajiban membayar iuran keseti
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anggota UEP-KUBE.

. Mewujudkan usaha Koperasi yang dapat mendukung
pengelolaan usaha ekonomi produktif (UEP) dan
peningkatan kesejahteraan keluarga para anggota UEP-

nukakan pendapat dan gagasa, KUBE.
nEgt patkan informasi dan pelayan,, d. Membangun kerjasama dan jaringan kemitraan dengan
ne sal berbagai pihak yang dapat mempercepat keberhasilan
UEP-KUBE.
2 Hidang Sosi ) e. Anggota berkewajiban memanfaatkan bantuan untuk
a, Adanya pertei soota sesuai dengan kesepakat, kegiatan yang bersifat usaha ekonomi produktif
yang sudah ditertukan f Anggota berkewajiban aktif dalam proses usaha kube
b. Adanya kesadaran dan kemauan anggota kelompolk unny, g Anggota berkewajiban menanggung bersama kerugian
merubah kondisi/keadaan ke arah kondisi kehidup- 1 yapg usaha kelompok
lebih baik. _ h. Anggota berhak mengelola usaha dan/atan kegiatan
r. Adanya luran Kesetiakawanan Sosial (IKS) - sahg i. Anggota berhak meneri asil usaha
;:?E;E;;iam untuk kesejahteraan anggota e B. Pembentukan UEP-KI/E!
d Adanya kesadaran pada anggota tentang pe nya 1. Kriteria
pendidikan bagi anggota keluarga dan ma: kat. a. Mempunyai puote untuk
e. Tumbuhnya rasa kesetiakawanan di antara sesam gz mengembangkan .
maupun dengan lingkungannya, melalui partisi;  akif b. Mempunyai jenis 3 atau
dalam berbagai kegiatan-kegiatan sosial kemasya . aton. nama lain dalam k.
c. Mempunyai kece modal,

f. Menggagas dan membentuk embrio koperasi tingkat de: 1.

g Meningkatkan keterampilan kerja anggota UEP-KUB:.

h. Terbentuknya embrio UEP-KUBE yang baru sebagii 2. Jumlah anggota UEP-K! KPM dan
pengembangan kelompok yang ada paling banyak 20 KPM.

3. Persyaratan anggota UEP-KURBE

dan usaha

- Bidang Ekonomi 1
a. Pengelolan usaha ekonomis produktif [UEP) yang ditandai a. ﬁ;prsiadlgﬂumaiﬁu[ﬁgapakﬂbu] dan/atau pens . natkah
gi?faa';hegETE]EE;anyaasenhn meningkatmya pendapatan b. Berdomisili tetap dan memililki . cocitas diri
b. Adanya gsnggalian.sul?ba ) dapat ¢. Sudah menikah dan usia produktil maksimal 60 tahun
dimanfaatka ber-sumber dan potensw.'ang _p oL Memiliki potensi dan keterampilan
atkan untuk pengembangan dan kesejahteraan e. Fakir Miskin terdata dalam data terpadu prog

Peluniuk Tekns Usoha Ekonom Pracuiif Kelompok Usana Bersama (EUP-&
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5. Kean,

- Miskin diutamakan bagi mereka y,

" 'lglj.lilll i rlindungan snsial (PKH. KKS, K[ﬁ
o sdapat Bantuan Sosial UEP-Kyp;
I'Il _entitas diri atau Kartu Keluary,
perekrus --KUBE
1. 'ﬁ;mluh . ~tu desa antara 1 sampai 10 UEp,
| JEI
KUBE _ o
b. Anggota UEP- suikan dari satu keluarga int (suam,
istri dan analk]

ggotaan UEP KUBE berakhir apabila:

4. telah meninggal dunia;

b. mengundurkan diri;

¢. tidak aktif secara permanen;

d. pindah ke kecamatan lain;

e. tidak menaati aturan dalam kelompok;

f. sakit permanen; dan

g. melakukan tindak pidana berdasarkan putusan pr ik
yang berkekuatan hukum tetap

6. Proses penggantian anggota UEP-KUBE

Penggantian dilakukan secara musyawar  yang
dituangkan dalam berita acara dan disampaikan kepz  Dinas
Sosial Kabupaten/Kota melalui pendamping UEP-KUEE
" Proses pergantian anggota UEP-KUBE ini dilakukan seca a
musyawarah kelompok untuk menentukan penggantin; a.
Apabila pergantan kelompok bukan karena meninggal, ma'a
terhadap anggota UEP-KUBE yang akan diganti terlebih dahui
berkewajiban mengembalikan dana sosial UEP kepada
kelompok UEP-KUBE. Dalam kasus anggota yang telah
meninggal dunia atau sakit permanen digantikan dengan
salah satu anggota keluarga yang menjadi pencari nafkah
utama. Proses pergantian anggota UEP-KUBE ini dituangkan
dalam Berita Acara dan disampaikan ke Dinas Sosial

8. Mekanisme pengajuan bar

Kabupaten dan diteruskan ke Kementerian Sosial cq,
Direktorat Penanganan Fakir Miskin Perdesaan,

7. Jenis usaha

a. Usaha disesuaikan dengan potensi dan sumber daya yang
ada di sekitar antara lain pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan, usaha kecil, kerajinan, dan jasa

b. Jenis usaha UEP-KUBE disahkan oleh Dinas Sosial
Kabupaten

c. Jenis usaha dan pelaksanaannya harus sesuai dengan
rencana awal -

d. Jika ada perubahan jenis usaha harus disetujui Dinas Sosial
Kabupaten dalam bentuk berita acara pergantian jenis
usaha

e. Jenis usaha boleh 1 (satu) atau lebi!
UEP-KUBE

vang dikelol oleh

a. Masing-masing kelon saha yvang
ditujukan kepada D:

b. Dinas Sosial Kabupa ropusal
dan melakukan ver 5i dan
verifikasi lapangan

¢. Dinas Sesial mengaj. i UEP-
KUBE yang layak b kepada
Kementerian Sosial I/ C sanan Fakir

lnas Sosial

Miskin Perdesaan derng .o
Provinsi.

d. Kementerian Sosial Rl cq. Direlcrorat Penanganar  ur
Miskin Perdesaan melakukan verifikasi pror . vang
diusulkan oleh Dinas Sosial Kabupaten.

e. Kementerian Sosial RI cq. Direktorat P anganan Fakir
Miskin Perdesaan melakukan verifikasi lipangan terhadap
usulan Dinas Sosial Kabupaten/Kota yang lolos seleksi
administrasi proposal




PR
Q Mg

is sneesahall .
e 3 UEP-KUBE didasarkan pada hag
rene n peit
._‘ertﬁka-‘;l!_l I ina Dekonsentrasi di]ﬂkSHnakar,

} Tﬁ;‘}";‘;,.i,'._\_ . . Provinsi )
8 g etpan pet - Pusat dilaksanakan oleh Pejaby
- jealr[: ":grj'\' 1 :ri Kementerian Sosig] R

10, Mekanisme penc

a.

[x]

a
Dinas Sosial menioiat kesepakatan bersama [MUU}
dengan Bank Peme! mn@h yang mengawur pembukagy
rekening dan mekanisme pencairan bantuan UEP-KUBE
Masing-masing UEP-KUBE membuka rekening di Bap
Pemerintah.
Menetapkan spesimen penandatangan pencairan dang
masing-masing UEP-KUBE.
Dinas Sosial Provinsi mentransfer dana ke masir- mnasing
rekening UEP-KUBE untuk dana Dekons  itrasi
Kementerian Sosial Rl mentransfer dana ke  asing-
masing rekening UEP-KUBE untuk dan.  ‘usat
Masing-masing UEP-KUBE mengajukan | ncana
Anggaran dan Biaya (RAB) kepada Dinas Sosial Kabupat: n.
Dinas Sosial Kabupaten memverifikasi RAB dari UEP-
KUBE.
Dinas Sosial Kabupaten Memberikan persetuju.n
pencairan dana UEP-KUBE pada Bank.
UEP-KUBE melaksanakan kegiatan sesuai rencana semua
UEP-KUBE diharapkan segera mencairkan dana setelah
ada persetujuan pencairan dari Dinas Sosial Kabupaten.
Bﬂnt‘l.lan UEP-KUBE tidak boleh dibagikan kepada masing-
masing anggota.
lika terdapat dana yang tidak dicairkan oleh salah satu
git:ﬂ:z!i karena satu dan lain hal sampai pada akhir
88aran berjalan maka dana tersebut harus

i !

dikembalikan ke kas negara. Dalam hal ini kasus retur
tidak termasuk.

Prosedur pengembalian dana ke kas negara-dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan vang berlaku.

m.

11. Mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban
a. Seluruh kegiatan pencairan dan penggunaan dana harus
diperanggungjawabkan oleh UEP-KUBE kepada Dinas
Sosial Kabupaten dengan melampirkan dokumen asli
berupa kwitansi penerimaan dan penggunaan dana.

b. Dinas Sosial Kabupaten mengirimkan dokumen asli
pertanggungjawaban penerimaan dan penggunaan dana
beserta Laporan Pelaksanaan Kegiatan kepada Dinas Sosial
Provinsi untuk dana Dekonsentrasi

c. Dinas Sosial Kabupaten mongiri

1kan dokumen ashi
pertanggungjawahban e : an dana
beserta Laporan 7. . kepada
Kementerian Sosial @ 1 Fakir
Miskin Perdesaan ~os5ial
Provinsi untuk dar
d. Jikalaporan pertangeu nenuhi
ketentuan, maka lano rbaiki

dan disampaikan winsi
atau Kementerian -0 inganan
Fakir Miskin Perdesa.

C. Struktur dan Kepengurusan KUBE

) Struktur UEP-KUBE sangat tergantung pada kegiz. . atau
jenis usaha yang dijalankan oleh UEP-KUBE te+ - out. Tidak
ada suatu struktur yang baku tentang strukiwr UEP-KUBE,

strukturnya diserahkan sepenuhnya pada kelompok UEP-
KUBE.




sasi UEP-KUBE sederhan, van

Struke
e im perumusan struktur o P
d'u-ld‘}“"'_'J ) \m;_ Sekretaris, Benchha]—rgz:lsas' Ukp, 4. Bila jenis usaha sudah beragam, pengelolan jenis usaha
KUBE terdt : - dibentuk urusan/seksi I( N Angg, dapat diserahkan kepada satu orang atau beberapa orang
Jika dipert -I il musyawaral o EpEngumSa yang dianggap mampu dan mempunyai keterampilan
dipilih ber 1 has ya 1atau kesepakam karena sifat dari jenis usaha tersebut, tetapi pembinaan
| wecara skematis, struktur Organisa; UE]: dan majemen usaha tetap berada dalam UEP-KUBE.

.1 seperti berikut:

E. Indikator Keberhasilan UEP-KUBE

| KETUA .
- —_— 1. Meningkatnya pendapatan keluarga miskin

Meningkatmya kemandirian usaha sosial-ekonomi

[

YT 4|— e —— ~ keluarga miskin
I il . ___E‘_'\_'_E_h 3. Meningkatnya aksessibilims keluarga miskin terhadap
) pelayanan sosial dasar dan fasilitas pelavanan publik.
I — 4. Meningkamya kepet‘FulLan dan tangguny jawab sesial
anggota UEP-KUBE di dalar
I 5. Meningkatnya ketaha so UEP
KUBE dalam mences asin]
kemiskinan.

Gambar 1 Struktur Grganisasi UEP-K
D. Pengelolaan Jenis Usaha

L. Untuk mendorong dan menjamin keberlangsun jar
kegiatan-kegiatan UEP-KUBE maka setiap UEP-KI BE
dapat mengembangkan satu atau beberapa jenis us ih: i
produktif (UEP) yang sesuai dengan minat, potensi ¥
kemampuan para anggotanya serta potensi dan sumber
yang ada di lingkungannya.

[a]

- Pengelolaan jenis usaha yang dikembangkan oleh UEP

KUBE sepenuhnya diserahkan kepada kelompol UEF
KUBE tersebut,

- Untuk Pengembangan jenis usaha kelompok UFP-KUBE
hatbekerja sama dengan pengusaha atau Dinas terkait
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akan diuraikan tahapap,

Jakaim b di y . Ihn
‘liluklnn dalaim | ilan Uf‘? bFUBE- _nlLlLu‘-’br_l umau.a:‘:
o dap potes yang ada (memahami pore,
n-rh-'r. hl \l'.mg | \dikan pertimbangan ey
I‘I.rl'll:;:mh'l"g]“” ha, dil_aniUFkalm dengan langkap,
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e wkan UEr - bahkan dilihat dari kelebih,
. lam 1 gelols UEP-KUBE, serta hal-hal yg),

werempuan da
[ atikan dalam pembentukan UEP-Kyg

perlu diperh

1. Tahap Persiapan

Kegiatan pada ahap persiapan terdiri dari orientasi day
observasi kekuatan dan kelemahan calon anggot UEP-KUBE
identifikasi Usaha Ekonomis Produktif yang aln dipilip,
penyusunan rencana program pelaksanaan . opesal),
hantuan bimbingan pengenalan masakah, bantu. imbingan
motivasi, dan evaluasi persiapan (oleh pengur dan calon
anggota UFP-KUBE dibantu pendamping pembing
fungsional /instansi terkait).

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada mhap pelksanaan meliputi; seleksica n
anggota UEP-KUBE, pembentukan pra-kelompok dmn
kelompok, pemilihan atau penentuan jenis usaha, pelatihn
pendamping, pelatihan keterampilan anggota UEP-KUTE
bantuan pembiayaan stimulan permodalan, pendampingin

dan evaluasi (oleh pengurus dan anggota UEP-KUBE dibanty
pendamping, dan instansi terkait)

3 Tahap Pengembangan Usaha

Kegiatn pada

Ghap pengembangan usaha meliputt

bimbingan pengembangan usaha, pemberian bantuan
pengembangan usaha, pendampingan dan evaluasi [oleh
pengurus dan anggota UEP-KUBE dibantu pendamping
pendamping, dan instansi terkait)

4. Tahap Kemitaan Usaha

Kegiatan pada ahap ini meliputi: inventarisas: sumber-
sumber yang ada (sumber daya alam, sumber daya ekonomu,
sumber daya sosial, dan sumber daya manusia), membuat
kesepakatan-kesepakatan, pelaksanaan kemitraan usaha,
bimbingan kemitraan usaha, perluasan jaringan kemitraan
usaha, dan evaluasi (olkeh pengurus dan anggota UEP-KUBE
dibantu pendamping dan instansi terkait)

5. Tahap Pemantauan, Evaluasi. din Pelipora
Kegiatan pada mhapinine oo eviluasi
dan pelaporan proses pelak-: . i serta
evaluasi terhadap keberh. - po (okeh
pendamping pendam; Kait)
TAHAPAN

r Persiapan Prelaksana

I
- ——— —T!lr_:

3
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an dalam pembentukan UEP—KUBE.

1w perit
1. Kedekatan ! inggal atau letak geografig
urmenentukan keberhasilan ygp,
antr anggota maka} akan semakj,
mudah anggota bersui. iikasi, bermter_akss, serta haly,)
Jainnya yang dibutuiizab untuk mempercepat penyelesajy),
1:1asa‘bh. Disamping 1fu juga akan memudahkan Pengawasay

Jarak antar &
KUBE, semakin deka

dan pendampingan.

2. Jenis usaha a@u keterampilan anggota

Dalam hal ini penentuan atau pemilihan jenis usaha sangat
terkait dengan keterampilan anggota. Sangat baik apabila san
UEP-KUBE memiliki satu UEP dengan catatan masing-masing
anggota memiliki jenis keterampilan yang sama, tetap! apabik
ditemukan dalam satu UEP-KUBE memiliki anggota den: n lebih
dari satu jenis keterampilan, maka pemaksaan satu U’ -KUBE
dengan satu UEP akan memperbesar peluang kegaga' n (lihat
pengelolaan UEP), Sangat dianjurkan juga apabila pembentukan
UEP-KUBE (lebih dari satu UEP-KUBE) agar mengelompok pada
satu wilayah dengan sistem UEP komplementaris (saling
berketergantungan), artinya hasil UEP yang satu dapat diserap
oleh UEP yang lainnya demikian sebaliknya. Untuk pemilihzan
jenis usaha yang cocok dengan anggota agar terwujudn; 1
keberhasilan, maka konsep “sarang semut” perlu menja |
perhatian utama.

3. Ketersediaan sumber

Lihat konsep sarang semut dan analisis potensi pasar

4. Latar belakang karakteristik kepribadian anggata

Adakalanya dalam satu UEP-KUBE terdiri atas keseluruhan
atau beberapa anggota yang berbeda karakteristik kepribadian
angota, ada yang karakterisktik mendominasi atau sebaliknya
pasrah, ada yang emosional dalam berdiskusi, ada tidak mau
mengalah (ngotot), ada yang mudah tersinggung, ada yang
sangat hati-hati bahkan penakut mengambil keputusan, diL
Dalam kondisi seperti ini peran seorang pendamping betul-
betul dapat memahami karakteristik anggota binaannya untuk
memainkan fungsinya selaku pendamping UEP-KUBE,

5. Memiliki motivasi yang sama

Motivasi adalah kecenderungan anggota untulk bertindak
atau berusaha sesuai dengan apa yang telah diputuskan secara
bersama melalui musyawarah dan mufakat unti's mencapai
tujuann. Kesamaan motivasi ini, harus meng in sikap
ego dan karakteristik individual anggot 115 s ian
juga terhadap latar belakang anggot. ©
harus satu tujuan dengan sem

6. Keberadaan kelompok-kelom o
tumbuh berkembang lama.

Mungkin saja di sekitar wi - rdapat
kelompok masyarakat yang juga me itoh UJEP-
KUBE sebelumnya yang telah mandiri 100 o0 yaga koperasi.
Keberadaan kelompok usaha tersebut sangat dianjurkan untuk
dimanfaatkan untuk membantu UEP-KUBE yang sedang
terbentule. ) _




BAB 11
SKEMA BANTUAN SOSIAL

A. Pemberian Bantuan Sosial

pemberian Bantuan dimaksudkan sebagai stimulan

untuk mendorong pengembangan usaha yang sudah dilakukan
oleh UEP-KUBE selama ini sekaligus sebagai sarana
pemberdayaan bagi anggota UEP- KUBE. Pe-mmrmn bantuan
ini harus tepat sasaran yaitu dam anggot PKH, sasaran KAT
yang telah memasuki kategori purnabina, ke rogram
berdasarkan Basis Data Terpadu (BDT) -+ ryang
memang keberadaanya layak dibant
perangkat desa,/daerah. Tujuan perr
1. Termotivasinya anggota untu'

KUBE yang dikerjakan.
2. Semakin meningkamya lich

dalam pengelolaan jenis i
3. Bantuan sosial bermanfaat op ang

usaha.
4, Terbukanya akses anggota UE: /08 jejaring

pengembangan usaha yang dikerjakan.

B. Verifikasi Administratif

1. Verifikasi Administratif merupakan kegiatan untuk meneliti
semua proposal atau usulan tentang usaha ekonomis
produktif UEP-KUBE yang diajukan oleh Dinas Sosial
Kabupaten/Kota.

2. Verifikasi administratif bertujuan untuk melakukan seleksi
atas kelengkapan persyaratan administratif terhadap usulan
proposal UEP-KUBE calon penerima bantuan yang diajukan
oleh Dinas Sosial Kabupaten.




gnistratif dilakukan oleh Djpg)

. T“I'.|
Miskin Perdesaan .tll‘kl\’]'l.'ij,'-[mm de !

Mgay,
aten.

wosal usulan UEP-KUBE calon Peneriy,.
cngkapan proposal usulan UEF'HUM
12 bantuan. -
{-KUBE calon penerima bantuap yang
memenuil syarat.
5. Sasaran: . .
2. Proposal UEP-KUBE yang diajukan
b. Kelengkapan data yang diajukan _
6. Kegiatan Verifikasi Administratif didanai appy

C. Penjajakan Lokasi dan Pemetaan Kebutuhan

1. Bertujuan untuk melakukan verifikasi lany g ke Ugp-
KUBE calon penerima bantuan yang sudah s verifikasi
adminstrasi untuk mendapatkan gambaran ang usubp-
usulan proposal yang telah direkomendasik  Dinas Sosial
Kabupaten termasuk untuk mengetahui gam, kegiata

Jran
{ orlcan

pengelolaan aktivitas UEP-UEP yang
(lihat tata cara pengajuan proposal)

lidasi KUBE Budidaya lkan
mbok Timur Tahun 2017

juk Teknis Usaha &ﬂﬁm .: o

2. Hasil penjajakan dan pemetaan kebutuhan ini sebagai
upaya memastikan bahwa usulan UEP layak untuk
dilaksanakan dikabupaten yang bersangkutan.

3. Bekerja sama dengan Dinas Sosial Kabupaten dan
Pendamping Sosial yang ditunjul.

4. Kegiatan, meliputi:

a. Kunjungan ke UEP-KUBE calon penerima bantuan,

b. Studi dokumentasi terhadap dokumen UEP-KUBE calon
penerima bantuan.

¢. Pertemuan dengan anggota dan pengurus UEP-KURE
calon penerima bantuan.

d. Analisis terhadap kelayakan jenis UEP vang

g
dikembangkan.
5. Sasaran, meliputi:
a.  Anggota dan peng penerima
bantuan.
b, Dokumen pend
. Kelayakan | angkan

6.  Kegiatan Penjajak. butuhan
didanai APBN.

D. Bantuan Sosial

1. Skema Bantuan:

a. Dalam rangka mendukung aksesibilitas UEP-KUBE
tElrhadap pengembangan usaha ekonomi produktif,
Dtrektn!'at Penanganan Fakir Miskin Perdesaan
memberikan bantuan sosial berupa bantuan sosial-UEP
sebesar Rp 2 juta/KPM.

b. Pemanfaatan dana bantuan sosial dilakukan dengan
ketentuan sebagai berilcut:

1) Bantuan Sosial UEP yang diberikan diperuntukan
sebagai modal usaha untuk:

a) Membuka Usaha Ekonomi Produktif {UEP) vang




1 keterampilan yang dimiliki ap ot
i perkembangan pasar yang ads 1y,
o pada kegiatan usaha yay {erHn
can dan hasilnya dapay langm!}:[:
bi mnpkan Usaha Ekonomi Pro )

. dah ada dan berjalan ;1:::::11)}:[#

2) Bantuan sosial UEP-KUBE akan dilakukan Pﬂnca|er.“

melalui rekening yang ditunjuk oleh Direktn:n
Penanganan Fakir Miskin. at

1) Setiap UEP-KUBE yang akan mencairkan dana bantyz,
sosial harus terlebih dahulu mengajukan Rency,
Pengembangan Usaha vang ditandatangani Kem dap
Sekretaris Kelompok serta diketahui F}E“dampingyang
selnjutnya diajukan pada Dinas Sosial Kahupaten unpy
dianalisis kesesuaiannya dengan proposal dan RAR
proposal serta mendapatkan persetujuan pencairan ke
bank.

4) Bantuan sosial merupakan milik semua anggota dalam
skema kelompok (bukan milik anggota secara
perorangan) dan menjadi asset kelompok vang
pengelolaan dan pemanfaatannya dilakukan oleh
kelompok dengan ketentuan, sebagai beriut
a) Pemanfaatan berdasarkan kesepakatan sel rluh

anggota UEP-KUBE yang difasilitasi oleh pendan ping
UEP-KUBE.

b) Besarnya bantuan sosial yang dapat dimapfa.l-'.lkaﬂ
oleh Kelompok (baik secara kelompok atau individ)
adalah Rp20.000.000,- (dua puluh juta ru‘plahr}_-
Namun, pencairannya bertahap dan selanjutny®
berfungsi sebagai tabungan kelompok yans dap?
ditambahkan setiap bulannya oleh anggot@ kelom
dari hasil usaha.

) Tata cara pengambilan bantuan

S AT T SR T

Pat itk th Taatrrsin | lersbon Bt Bem b8 ¥ bl | b0 B

dari bank ¥

disesuaikan dengan RAB pada proposal
d) Untuk menghindari penyimpangan pemanfaatan
bantuan atau kehilangan sebagian bantuan, maka
kepemilikan bantuan mau pun keuntungan dari UEP
tidak diperkenankan berada ditangan anggota
kelompok, tetapi tetap di tangan bendahara.

2. Pengelolaan Bantuan
a. Bantuan sosial UEP dapat dikelola secara bersama-sama
kelompok atau secara individu untuk satu atau beberapa
jenis Usaha Ekonomis Produktif (UEP) sesuai kebutuhan
anggota kelompok. Namun, pembinaannya tetap dalam

manajemen kelompok.
1) Pengelolan secara kelompok dengan ketentuan sebagai
berikut:
a) Pengelolaan usaha ek if dilakukan
secara berkelompo! EP-KUBE.
b) Jenis usaha yang di® 'k sesuai
kebutuhan dan pot :gota UEP-
KUBE dan sum citarnya.
¢) Sisa bantuan sosial .an oleh
anggota UEP-KUEL a UEP-
KUBE dan tabung.n {UBE
d) Diharapkan dapat menabung c.- 14 setiap

bulan tergantung kesepakatan keloinpok untuk
dijadikan penambah modal pada tabungan.
2) Pengelolaan individu dengan ketentuan sebagai berikut

a) Pengelohan secara individu tetap dalam pembinaan
kelompok.

b) Besarnya modal usaha yang dapat dimanfaatkan
oleh anggota UEP-KUBE secara individu adalah
sesuai kesepakatan kelompok.

¢) Pemanfaatan bantuan secara individu diutamakan
untuk jenis usaha yang sifamya cepat menghasilkan
dan hasilnya dapat segera di nikmati



d) Keuangan UEP-KURg

pengeluaran) harus dike (Pem,,

ola S

(transparan) di catat dan () bukukay, rLliM t
|[;rj|hp'

secara terbuka setiap awa| bulap
e¢] Keuntungan vang diperolel ¢
usaha secara individy dap
kesejahteraan, sedangkan e
disetorkan menjadi tambahap
sesuai kesepakatan anggota.

b. Pemanfaatan Modal UEP-KURE dapat dj
usaha simpan pinjam diutamakan untuk m
dan sisanya untuk anggota UEP-KUBE
anggota UEP-KUBE

berikut:

fari hasi| pe
at d'manfélat

sendiri b
membutuhkap
¢. Ketentuan pemanfaatan dana Modal UEP.Kypg
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|
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1) Setiap pemanfaatan Modal UEP-KUgg -_—

mematuhi ketentuan se
anggota UEP-KUBE.

2) Sisa modal yang digun
waktu pengembalian s
anggota.

3) Besarnya pinjaman n
anggota UEP-KUBE.

d. Pemanfaatan hasil usaha (keuntungan) ¢

sebesar-besarnya untuk peningkatkan ke
anggota dan penambahan modal usaha.

3. Sumber .
a. Dana untuk Kegiatan Penanganan Fakir Misk:

dengan k'—“l‘pam-

simpan pinjam s
‘engan kesepakaty

ikan kesepakatn

inakan
J1eraa

LW n

bersumber dari dana APBN Kementerian Sosia! Rim

DIPA Direktorat Penanganan Fakir Miskin

b. Dana yang berasal dari sumber lain yang sah

mengikat.
4. Pencairan Dana

Mekanisme beserta persyaratan yang perlu dipé

Perdesaan
dan tidat

rsiapk® |

oleh Pengurus UEP
yaitu
a.

. Bank yang ditunjuk

KURE ketika mebkukan pencairan dana

HEP-KUBE melakukan musyawarah untuk
mempur‘.l‘lpkun rencana usaha pemanfaatan dana
UEP-KUBE. Penyusunan rencana usaha m.:.-ng;su. u pada
proposal yang telah disetujui Kementerian 5osial Rl

serta dapat dibantu oleh Pendamping UEP-KUBE yang
ditunjuk

Rencana usaha penggunaan dana oleh UEP-KUBE

ditandatangani oleh pengurus KUBE (Ketua, Sekretaris),
pendamping UEP-KUBE dan di rekomendasi aleh Kepalb
Dinas Sosial Kabupaten

Dua di antara tiga penandatangana
Bendahara dan Sekretaris) dapat mencairkan dana di
rekening abungan UEP-KURE dengan membawa buku
tabungan dan rencana usal ng telah direkomendasi
Dinas Sosial Kabupate:

pesimen | Ketua

cngan

HEP

mencocokkan nama-i
KUBE dengan yang ti
Direktur Penangai
Apabila terjadi kesala
mengakibatkan rewn
maka Dinas Sosial Kabu
untuk membuat pernyatan (o ke
rekening Bank.

5. Pemanfaatan Penyaluran dana
a.

Dana sosial UEP-KUBE hanya diperkenankan
dimanfaatkan untuk kegiatan usaha sesuai rencana
yang telah ditentukan dan secara langsung mendukung
peningkatan produktivitas yang dijalankan oleh UEP-
KUBE.

b. Pembelian atau pemanfaatan dana sosial UEP-KUBE

harus sesuai dengan rencana usaha dan dibuktikan
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v ™ TS
faktur pembelian barang atau bukg; laing
n 3 .
denga rbﬂbhkankenkadakamPmposalmembelikan MEKANISME PENYALURAN DANA SOSIAL Ugp

- Al dipe . s X
:;ﬁ :JF:gral':ltﬂﬂ per el tetapi dibelanjakan dengar
rang kinnya- _

J.E;I;]Etrah pemﬂﬂi':-- ina UEP-KUBE d]amar'anya
L

nput produksi, sepertj bahay
tzh dan benih ntuk membeli peralaty, e
m?nu penunjal fuksi.

. :L_an nerubahar  -nggunaan dana sosial UEP-ky B
_.. “ilakukan szLclum pencairan dengan Ketentgy,
apa -nggota harus melakukan musyawarah kemba];

sun ulang proposal menyampaikan kepada Dingg
“.<i2 Kabupaten, kemudian mengirimkan proposg)
baru kepada Kementerian Sosial Rl untul dicatatkay
sebagai proposal UEP perubahan. Pelan -aran ats

adalzh untuk mer

: Keterangan :
ketentuan ini akan mengakibatkan pe asalahan . UEP-KUBE dibant: oleh Per- usun
administrasi/keuangan dikemuc :n har dan mengajukan propos: naten
e Pemanfaatan dana bantuan sosial tidak di; kenan':an (pengajuan proposal h: nl.
untuk kegiatan-kegiatan yang tidak terk  langsung » Jika proposal disetujui, [ dapat
dengan UEP-KUBE, misalnya pembelian al:  lis kar tor mengajukan proposal yan: -anmya
dan honorarium pengurus, kegiatan pc 'k (Secuai (berita acara analisis proposal| (. - ypy dan
Permenkeu 81/2012). soft copy ke Direktorat Penanganan Faki) Jerdesaan.

» Direktorat Penanganan Fakir Miskin Perdesaan melkukan
analisis kelayakan proposal. Jika proposal ditolak [tidak
sesuai ketentuan), maka dikembalikan ke Dinas Sosial
Kabupaten untuk kemudian diperbaiki oleh pengurus UEP-
KUBE bersama pendamping.

» Hasil perbaikan yang telah dikembalikan sesuai dengan
ketentuan, maka bantuan sosial akan ditransfer ke masing-
masing rekening UEP-KUBE.

* UEP-KUBE diharapkan segera mencairkan dana (sesuai
dengan RAB) setelah ada persetujuan pencairan dari Dinas
Sosial Kabupaten/

* Sisa pemanfaatan dana setelah perhitungan dan pelaksanaan

» &

6. Mekanisme penyaluran dana sosial UEP untuk pengembar zan
UEP-KUBE dapat dilihat pada diagram berikut nb




kegiatan yvang belum dimanfa;
dtk.a Adl: i
UEP-KUBE dan dapat dftempal:l\:arl;I i

Jika_tr_-rdapat permasalahan baik interpg) ing gq, 3

UEP-KUBE yang tidak dapat disgltﬂu un e ,,t:'*th_ TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB PUSAT DAN DAERAH

mengakibatkan seluruh dana €Saikg,

. Lid: : an

dimanfaatkan oleh UEP-KUBE S,i::;gf'ml dicajrkaﬁ’ang Agar terdapat pembagian tugas yang jelas scrta keterpaduan

anggaran berjalan, maka dana tersebyt :_L‘E’ﬂtas akhir mdar pelaksanaan program. maka tugas dan tanggung jawab Pusat

ke kas negara. Dikecualikan dalam | . dlkemba'ur dalam hal ini Kementerian Sosial RI, dan tugas e EnEgung
1 hal i h Daerah dalam hal ini Dinas Sosial Provinsi,

Prosedur pengembalian dana ke kas negara va
< ng

dicairkan, dilaksanakan sesuai ketent;

Mekanisme pencairan dan pemanfaat d:jj
(setelah bantuan sosial ditransfer ke rek]:e d
melalui prosedur sebagai berikut "

€

U salan RAR srsual deagen
— rhuruhss dan fme scnsele

Pendamping

wialisis kestsuaian

Keterangan:

UEP-KUBE dibantu oleh Pendamping UEP-KUBE

usulan RAB yang disesuaikan dengan kebu
penggunaan bantuan.

Dinas Sosial Kabupaten kemudian
kesesuaian dengan proposal terha
Jika disetujui, Dinas Sosial Kabupate
rekomendasi persetujuan pencaira
ditunjuk.

Bank yang ditunjuk akan mencair
dengan usulan yang telah disetujui.

mer
Pada reje,,

‘*Ul'llnll propasal

tuhan dan rencar 2_;
5

melakukan analisis
dap usulan UEP-KUB
n akan meng

n dana ke Ba

kan dana UEP-

?

ak,
N, BAB IV

N pinas Sosial
A. Kementerian Sosial, cq
Fakir Miskin, Direktorat [
1. Tugas
a. Menetapkan kebijakan Frozr
melalui mekanisme Usali
Usaha Bersama (UEF-T
b. Menyiapkan berbagal !
untuk pelaksanaan.
¢. Menyiapkan alokasi o

mengajukat 5

eluarkat
nl{ ]r'lrig

KUBE st

1 kOndjsj r't‘af jawab Pemerinta ’ )

'jdakdz Kabupaten adalah sebagai herikut
_'I"ahg beﬂi‘lk‘l
na UEP-iyp,
ng

Direktorat Jenderal Penanganan
enanganan Fakir Miskin Perdesaan

i

n Fakir Miskin
tif Kelompok



" —
ilentifikasi lokasi sasaran, p“"J'Hiakdn

. !}.Um:llf-ll:lgaliil];ll:lgmml sosialisasi PTngl';uu pendataan.
| antuan UBREKUBE. - ‘ ' 1 Melakukan Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan UEP-
Molakukan verifikasi tel hadap usulan UI"ILKUHEW- KUBE di kabupaten terkait pelaksana UEP.KUBE,
e . o e, Memberikan laporan pelaksanaan UEP-KUBE di
{ Menetapkan UEP-KUBE penerima Progry kabupaten-kabupaten kepada Kementerian Sosial,
g Melakukan seleksi dan Bimbingan Pt‘["""”"i““lI.'Elim'[';];r]' f Mepdamlping:’ pgnlgas pusat calant poifaliben da:
Pendamping verifikasi serta Bimtek penerima manfaat UEP-KUBE di

h. Melakukan Bimbingan Teknis

Menyiapkan bantuan sosial UEP-KUBE dan insentif by,
Sosial UEP-KUBE. E
Melakukan transfer dana dari KPPN ke " ink Penyaly,
kemudian ke rekening UEP-KUBE dan Fer mping Sosial

UEP-KUBE.
k. Melakukan Pemantauan, Evaluasi, « Pelaporan.
2. Tanggung jawab
a. Melakukan verifikasi terhadap data | KUBE vang

diusulkan Kabupaten.
b. Menyalurkan bantuan sosial sampai ke kening ' EP-

KUBE.
¢. Setelah tersalurkan ke rekening UEP-KUBE, bar an &

menjadi tanggung jawab Dinas Sosial Kabupaten lan
Penerima Manfaat.
d Memantau dan mengevaluasi kinerja progt/m &

B. Dinas Sosial Provinsi

1. Tugas i
a. Sosialisasi kepada Dinas Sosial Kabupaten khususny# &
untuk Dana Dekonsentrasi. da
a

b. Bersama Petugas Pusat melakukan sosialisasi kep
Dinas Sosial Kabupaten dalam rangka penyelenggard
UEP-KUBE

¢. Menerima tembusan surat usulan bantuan sosial UEF-
KUBE dari kabupaten dan melakukan penguatan

m—
e e s T T
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Kabupaten.
Z.Tunggungjawab
a. Mengkoordinasikan dan menghimpun tembusan usulan
UEP-KUBE dari kabupaten
b. Mengawal penyelenggara: imaan UEP-KUBE yang
ada di lingkup prov lui pendampingan.

C. Dinas Sosial Kabupat-
1. Tugas
a. Membuat surat p¢
menerima prog
b. Membuat surat e
(SPTIM] di materai ¢
c. Sosialisasi dan penjaj=; LP-KUBE ke masyarakat.
d Menerima usulan (proposal) ULP-KUBE dan melakukan
validasi dan verifikasi berdasarkan Dat Terpadu Program
Penanganan Fakir Miskin.
. Mengajukan usulan UEP-KUBE ke Kementerian Sosial RI
cg. Direktorat Penanganan Fakir Miskin Perdesaan.
f. Mengusulkan nama-nama Pendamping KUBE kepada
Kementerian Sosial RI cq. Direktorat Penanganan Fakir
Miskin Perdesaan untuk diseleksi lebih lanjut.
g Menerima usulan usaha UEP-KUBE beserta RAB dan
memberikan persetujuan/rekomendasi pencairan dana

kepada bank.
h. Melakukan pendampingan kepa

ilikasi dan siap
naterai 6000
= jawab mutlak

da UEP-KUBE.




.41 Monitoring Pemantauan, Evaluas; .
. =% U

.+ laporan realisasi penggunaan dang
_ +pan melampirkan dokumen dan ky,
pembeianjaan.

k. Menyampaikan laporan dana operasional dan pelaksay,
kegiatan UEP-KUBE beserta dokumen dan kewitang; ag|
kepada Kementerian Sosial RI cq Direktarat Penanganal
Fakir Miskin Perdesaan paling lambat disampaikap akhi]]r
tahun dan ditembuskan kepada Dinas Sosjg| Proving

darj UEP.

itang; asli

2. Tanggung jawab

a. Validitas dan kebenaran data calon penerima UEP-Kygg
yang diusulkan dari lapangan adalah tangg ' 1z jawab peny
Dinas Sosial Kabupaten.

b. Penyaluran dan penggunaan dana yang ¢  sanakan ok}
UEP-KUBE adalah tanggung jawab Dinas®  al Kabupatep,
D. Desa
1. Tugas

a. Mengajukan data calon penerima UEP-!
UEP-KUBE dari desa kepada Dinas Sosial Kabu aten.
b. Sumber data calon penerima UEP-KUBE berasal dz/ Daz

Terpadu program Penanganan Fakir Mikin £
¢. Mengajukan calon Pendamping UEP-KUBE Desa kepada |

Dinas Sosial/Instansi Kabupaten.

d Setelah mendapat penetapan sebagai penerima UEP-KUBE. |
melalui Pendamping Desa memfasilitasi pembentukar ;

pengurus UEP-KUBE, kegiatan antara lain:

1) Pembentukan pengurus UEP-KUBE;

2) Mengusulkan rencana kegiatan da
3) Mengelola bantuan melalui usaha pro

3) Memberikan Laporan,

T—

BE dan nama

n dand |
dukﬁf- -_','i_

4] MEthr]kan perlanggungjawaba" penggl_lnaaﬂ danﬂ:

2. Tanggung jawab
a Memfasilitasi penyelenggaraan UEP-Kupp
b. Memberikan pendampingan dalam pengelolaan usaha dan
penggunaan dana.

E. Usaha Ekonomi Produktif Kelompok Usaha Bersama
(UEP-KUBE)
Tugas dan @nggung jawab:
1. Membentuk pengurus kelompok usaha bersama seperti
strukmur di atas.
2. Membuat rencana anggar
dengan potensi usah-
3, Pencairan bantuan
perjanjian kerja sam
dengan kerua kelom
terlampir].
4, Menandatangani bub
KUBE (format terlam
5. Menyampaikan laporz:
kegiatan UEP-KUBE I

belanja UEP-KUBE sesuai
kan dilaksanakan.
HUBE berdasarkan
‘ombuat Komitmen
et@apkan (format

antuan sosial UEP-

awaban pelaksanaan
i 5osial Kabupaten

diteruskan kepada Kementcrizo Eu:.;-g_a} Rl c.q Direktorat
Penanganan Fakir Miskin Perdesoan,
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BAB V
PENDAMPINGAN

A. Prinsip Pendampingan
Pendamping sebagal mediator bagl anggota unt
mengelola bantuan sosial Disamping itu pe ey
membantu anggota UEP-KI HE untuk
kebutuhan dan memecankal
Keterlibatan pendamping dit
sebagai guru teapi sebaga
IJEP-KUBE. Pendamping
mengorganisir berbaga
dimanfaatkan untulk k:
perdesaan. Terpent dampingan ir
bertugas akan mempel IIFP-KUBE u
menjalankan uszaha kel

gindenti

v MEreKa n
h NEP-KUBE bukar
crsama anggota
"'.-.-n;za'a!-. dan
laya yang dapat

fakir miskin d




—

Pendamping UEP-KUBE sebagai mitra ke,
merupakan salah satu komponen kungj dalam Dernennqh
kemiskinan di perdesaan, maka Pend, . NBanay
memiliki kemampuan profesional ya m‘ug.
memiliki pengetahuan, kemampuan, "‘Emfﬂmpilan & Yang
komitmen yang tinggi untuk mensukseskap, s Tamem,hE
KUBE. Ada beberapa tujuan pendampingap, UEP-I{UBEm Ukp.
1. Untuk meningkatkan kemampuanp anggot,
menemukenali permasalahan, potens; para ap, dalay,

sumber daya sosial ekonomi vang ada dj Ii“gkunota "

2. Meningkatkan kemampuan Usahg Ekonomj Priadnnﬁ-
Kelompok Usaha Bersama [UEP-KUBEJ d;h::
merencanakan, melaksanakan dan Mengevalyas; kem;&;
pemecahan masalah kesejahteraan sosja| :

3. Meningkatkan akses para anggota Usaha Ekonomi p ‘_
Kelompok Usaha Bersama (UEP-KUBE) terhadap bipan,.
kerja pelayanan sosial dasar dan fasilims pelayanan w
publik innya.

MPing Ky
ng berkua]jus

4. Membantu terpenuhinya kebu:
miskin (sandang, pangan, papan
dasar, pelayanan kesehatan ds
lingkungan serta kebutuhan d-

"1 dasar keluarga faj;;
ngan kerja, pendidikzn
ir bersih dan sanjtzs
ainnya).

5. Meningkatkan kemampuan '
Kelompok Usaha Bersama (UEP-KUBT dalq:n
mempertanggungjawabkan kegiatan usaha el omiéa
usaha kesejahteraan sosial yang dilakukan secz
sama.

Untuk tercapainya tujuan UEP-KUBE, maka adz bebem&.
prinsip yang harus dipegang dan dijalankan okh penng_rIJIS_E:;_
anggota UEP-KUBE itu sendiri yakni mengui:amak:amlrlll::lr_a
lokal, mendahulukan pendayagunaan potensi lokal, be :EL
berdasarkan partisipasi atau gotong royong dan kebersama®

na Ekonomi Produkif ©

ersari:

tara dalam kepengurusan UEP-KUBE harus ada
semen

ren -
nengedepa

ian kewenangan berorganisasi, dengan
dege{a:l:aﬂ aktualisasi UEP-KUBE berdasarkan tradisi dan

ifan lokal Prinsip ini akan memperkuat keberlanjutan
;eart

ustainability) UEP-KUBE.

3. Proses Pendampingan

Proses pendampingan yang dilaksanakan oleh

damping merupakan suatu tahapan berkelanjutan, sehingga
E:;;EE tetap eksis dan terus berkembang. Secara rind, proses
pendampingan UEP-KUBE adalah sebagai berikyt-

a
1.

Menumbuhkan kepercayaan: serangkaian kegiatan yang
dilakukan secara terencana oleh pendamping bersama
masyarakat dalam rangka membantu UEP-KUBE
menciptakan hubungan-hub pribadi dengan para
tokoh yang berada di d= rakat seperti tokoh
agama, tokoh adat, ok 12n, tokoh remaja,
pengurus organisas| hak-pihak terkait
misalnya dengan carz jup di lingkungan
mereka.

Membangun kesep.
terencana dalam rang!
kesediaan mereks
membantu pemecahan 'as:
UEP-KUBE,

ngkaian kegiatan
KUBE memastikan
endamping dalam
“{ihadapi oleh anggots

memecahkan masalah Pengembangan usaha meklui
Pembentukan tim kerja kelompok sesuai dengan uraian
tigas yang disepakati oleh mereka.




e——

Identifikasi dan mobilitasi sumber: serangkaian
rerencana dalam rangka membantu UEP-kyp
mengetahui kondisi permasalahan dan Potens]
sumber yang ada dilingkungannya, Mobilisas; a;:’ll“ta
serangkaian kegiatan yang terencana daly ah

kEgiala
L]
E un

m r;
membantu UEP-KUBE menghimpun, mendﬁmn;ngka
mendayagunakan system sumber vang a;n

dilingkungannya. Dengan demikian anggota UEP-KLIBa
tergerak untuk secara bersama-sama memecah E
permasalahan yang dihadapi dan meraih harapan hay, s
anggota/tujuan UEP-KUBE. l

Meningkatkan Kapasitas kelembagaan; serangkaiay

kegiatan terencana dalam rangka mem' aw UEP.Kgg
untuk menemukan dan mendayagu: an organisag
swadaya dan pelayvanan yang ada. H: dimaksudign
untuk meningkatkan kemampuan | menjangkay
pelayanan sosial oleh angg UEP-KIRE,
Pembentukan/pengembangan Lemb: zuangan “likro
bagi UEP-KUBE yang sudah maju ujukan untuk
memperkuat organisasi pengelola angan simpan

pinjam, meningkatkan kepedulian masyarakat kelas
ekonomi menengah ke atas terhadap kcmis]-;inan,§
meningkatkan akses UEP-KUBE terhadap mekanisme |
perbankan, dan memajukan LKM UEP-KUBE sebagai
embrio koperasi serta mengembangkan nilai-nilai positf |
dan produktif dalam kehidupan UEP-KUBE untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota. Misalnya
menanamkan nilai kerja sama, kerja keras, hemat, dan
disiplin sebagai dasar kelembagaan UEP-KUBE |

Perencanaan: mengembangkan proses perencand’ |
bersama anggota UEP-KUBE dalam menggunake’
organisasi dan pelayanan sosial yang aod
pengembangan UEP-KUBE yang efektif. Kegiatan ini di

ada bag |

awal

10.

dengan identifikasi potensi sumber daya, permasalahan,
dan kebutuhan, serta harapan yang dijadikan dasar dalam
menectapkan tujuan bersama. Bersama anggota UEP-KURE
menetapkan prioritas masalah dan tujuan serta alternatif
langlkah dalam mencapai tujuan tersebut,

Pelaksanaan: melalui pendampingan sosial pendamping
bersama-sama anggota UEP-KUBE senantiasa berusaha
memfasilitasi pengembangan pasrtisipasi masyarakat
dalam proses pelaksanaan saoha kesejahteraan sosial
secara demokratis. Dal: asas keadilan harus
ditegakkan agar manfaa 'E dapat dirasakan oleh
semua anggota. Iklim k N anggota maupun
pihak-pihak terkait pe sikan sedemilkian rupa
agar mendapat partisi 1881 dari masyarakat.

Evaluasi dan pelapo
pendamping sosial me
pengukuran, penilaian
dan hasil kegiatan pengen UEP-KUBE. Pendamping
sosial harus menyusu oran tugasnya sebagai
pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan
pendamping UEP-KUBE pada penanggung jawab prograrm.
Dalam evaluasi selain laporan juga harus disertai saran-

saran untuk perbaikan program pengembangan UEP-KUBE
ke depan.

anggota UEP-KUBE,
rlangsungnya proses
geungjawaban proses

Pencatatan keberhailan dan kegagalan: proses atau
serangkaian kegiatan dalam upaya membantu UEP-KUBE
dan anggotanya agar mampu mencatat keberhasilan dan
keE‘j"BalE“ sebagai bahan pembelajaran menuju perbaikan
kegiatan di masa yang akan datang.

Kegiatan berkelanjutan: proses atau serangkaian kegiatan
Pendamping sosial untuk mendorong kemampuan UEP-
KUBE dan anggota nya untuk dapat selalu meraih
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keberhasilan mereka. Kegiatannya anatarg |y

menyebarluaskan informasi (promosi) “’lltann beryp,

produk/jasa yang dihasilkan UEP_KUBEEP:nduk.
Nty

pengembangan program UEP-KUBE lebip lani
lut,
C. Metode dan Teknik Pendampingan

Agar proses pendampingan berjalan sesuai denggp, ikli
UEP-KUBE, maka para pendamping menggunakan metoge lim
teknik pendampingan partisipatif, diantara,];h"

.

1. Metode Pendampingan Individu dan Keluarga merupajy,
upaya melindungi anggota dan keluarga miskin seby :
pusat dampingan, dengan telon! 5

a. Obrolan Ringan yaitw pembic vang bersifat informa)
yang ditujukan untuk salin identifikasi dan saling
mengungkapkan berbagal im dan kebutihn yang

dirasakan mendesak untu caikan.

b. Konseling vaim relasi pert . yang ditujuk 1 untuk
membantu berbagai m /kesulitan/l hatan
keluarga miskin atau anggu.iya.

2. Metode Pendampingan Kelompok merupakan upayi
menggunakan kelompok sebaga
dengan teknik:

a. Teknik Pencairan Suasana untu
suasana kebersamaan, keeratan, keakrahan, d0
senasib sepenanggungan dalam kerja kelompok

b. Teknik Permainan Peranan dimaksudkan "'.nm:

membantu UEP-KUBE dengan member'k"‘k

kesempatan kepada masing-masing anggo® kelomP®
untuk menajlankan peran dan fungsinya "
anggota dalam kehidupan keluarga dan masyar

i media dampingan, =

k mencipakar &

ebagd
arakit B

. saling Percaya yaitu teknik yang digunakan

“ rea[;:;ckmembanm UEP-KUBE dengan memberikan
:nsempa{an kepada anggotd kelompok agar saling
egmpercayai dalam menjalankan tugas kelompok
g-luna mencapai tujuan bersama.
I bagaan merupakan upaya
de Pendampingan Kelem
Mer:{:Iampingan kepada UEP-KUBE dengan menggunakan
Eiganisasi swadaya masyara lkat sebagai media
dampingall, dengan tekn’!

Swadaya yaitu teknik
1t UEP-KUBE agar
nengidentifikasi
perkumpulan, in: sanisasi formal dan
informal yang be: neannya yang dapat
dijadikan sebaga’ er.
Jrganisasi yaitu teknik
yang digunakan un: nbantu UEP-KUBE agar
mampu menggali | nsi yang dimiliki oleh
organisasi dan mengidentifikasi bentuk pelayanan
yang bisa disediakan oleh organisasi sosial dan dapat
dijangkau oleh anggota.

Teknik Pemetaarn |
yang digunakan u
mampu men gli

a.

b. Teknik Penggalian

c. Teknik Penjangkauan Pelayanan yaitu teknik yang
dijalankan untuk membantu UEP-KUBE agar memiliki
ket‘?fampilan yang sesuai dengan persyaratan
S?hmgga mampu menjangkau pelayanan yang
disediakan oleh organisasi swadaya. Hal ini
dimaksudkan untuk membantu UEP-KUBE dalam
memecahkan masalah yang dirasakan.

ii:gampingan Komunitas merupakan upaya
ampingan UEP-KUBE dengan menggunakan




|

masyarakat sebagai media dap
' ' Pingan, de
il ¢ 'nm“ "
¥ CE

a.  Teknik Identifikasi dan Pemap

g v : aMan Mae.
Partisipatif vaitu teknik v ' Masaly), Se

5 t”'lg [.1[ JUn -drg §
membantu UEP-KUBE bersama mi\_ﬂ akap lnpy}
" L dSy;
menggali masalah dan pote Yarakat o,

i . NSl vang gy . >
partisipatoris (dengan "’”"liﬂtlltaiﬂ:ﬂ.*;{“"-
h I

Pengenalan Masyarakat secars Etog,
- i 1 (L] ]i"lt P

Rural Appraisal, Metode Pemaha _”i M 2 ;ﬁt:ﬁapu;

e

partisipatif/PAP/Problem Appr
PRA/Participatory Rural App)
dan tindakan/AA/Action
membangun kesadaran UEP-K
potensi yang dimiliki.

.-"‘frr'ncr'pam:)-d,,
metode \'H'IB:I'SI;
Inalysis untuk
“an masalkah dyp

b. Teknik Perencanaan Partisip tu teknil
digunakan untuk membantu KUBE ber-amg
masyarakat dalam merum perenc. naan
kegiatan, dan pemecahan mas secara be: sama

(menggunakan metode pengenalin masalah riset
lapangan, dan analisis kekuatan, kelemahan, anciman
serta kesempatan) dengan pihak-pihak yang
berkepentingan guna memastikan bahwa
perencanaan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan
bermanfaat bagi warga.

c¢. Teknik Tindakan Bersama yaitu te_knik yang
digunakan untuk membantu UEP-KUBE bersamd
masyarakat dalam melaksanakan kegiatan PE"EE' il
masalah dengan menggunakan kekuatan dan h;’;' L
daya yang dimiliki oleh warga dan masyarakat ¢

penuh rasa kebersamaan dan tanggung jawab @

pengawasan dan pemeliharaan.

r

BAB VI

DEMANTAUAN, EVALUAS], DAN PELAPORAN
,raan UEP-KUBE berjalan sesuai dengan
shagaimana tel wang di dalam |’!'[ht1ll.lh dan Juknis,
- :-::m emantauan, evaluasi, dan pelaporan secara
diliksana I:r;.d'lhlut.ll‘lilk-'” setiap saat sebagai instrumen
- P‘"""Twl:g;hp kegiatan UEP-KUBE apakah sudah sesuai
bli:;irsmt‘ sehingga jika terja thlksesuaian segera
Sementara if al Instrumen

n dan dapat
1i hasil vang

Al pcnyuh-lmg.

gece
pngan me

dapat diperbaiki.

nmk melihat hasil akhir Kes:
- apakah kegi

emberi informasi
diharapkan.

Kegiatan Monitoring KUBE Ternak Kambing
di Kabupaten Jember Tahun 2017




A. Pemantauan

Pemantauan melibatkan semua unsur o
Kementerian Sasia inas Sosial Provﬁ:? lr]Li:]kalt yailu
Kabupaten, hing; idamping UEP'KUF;E das S“Sia]
Pemantauan dilaksa erdasarkan instrumen pean KPm
yang telah disiapka: ising-masing pelaksana hnl_antauan
Provinsi maupun k | A baik Pygy,
humamauap peny an KUBE dapat mencaky
lain mekanisme pe; .an kegiatan, proses rJElalI(] antarg
UEP-KUBE, proses 1pingan sosial UEP-KUpE Sanaap
pembagian kerja anggota kelompok, dan Sm‘_‘;_f::;u

-'Usnya
B. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir mhapa) egiatan

dan juga pada akhir kegiatan. Dengan evaluasi a' | dapa:

diketahui apakah penyelenggaraan UEP-KUBE p:  setia
tahapannya dan pada akhirnya mencapai tujuan atu k Hat.i
evaluasi akan digunakan untuk memperbaiki um-ul-
mengembangkan UEP-KUBE ke depan. '

Evaluasi pelaksanaan UEP-KUBE dapat dilaksanal. 11 secara
internal dan juga secara eksternal Secara internal cvaluasi
dilakukan oleh Kementerian Sosial, Dinas Sosial Provinsi dan
Dinas Sosial Kabupaten, Sementara secara eksternal berarti
melibatkan atau dilaksanakan secara independen oleh lembaga
evaluasi seperti Perguruan Tinggi, NGOs, Lembaga Riset, dan
sebagainya.

?ama seperti variabelvariabel untuk pemantauan, yariabek
variabel untuk evaluasi penyelenggaraan UEP-KUBE dapat
menyangkut proses perencanaan kegiatan, proses kerja samé.
elolaan dana dan seterusnya. Evaluasi dapat
da pertengahan kegiatan dan juga pada akhir
BE.

C Pe[;;pur:tln
sun secara berjenjang mulai dari Keta UEP-

o disu
L;I' kemudian disampaikan kepada Dinas Sosial
KUB clanjutnya, Dinas Sosial Kabupaten menghimpun
Kabut_?: ran UEP-KUBE dan menyampaikannya kepada
s;e-ml:';l , sosial RI (Cq Direktorat Penanganan Fakir Miskin
KL.H;%. dengan tembusan Dinas Sosial Provinsi. Laporan
Per | per semester atau per enam bulan sehingga ol

e Lhap laporan pada setiap tahun anggaran /f

y dua ;
Joran terlampir). Unsur-unsur yang harus dilapo|

hagai berikut:
profil UEP-KUBE, menyangkut sumberda
usaha/kegiatan, jumlah anggota yang mempc!
Kontribusi UEP-KUBE bagi peningkatan ko
anggota, misalnya kemajuan dalam hal asc
manfaat ekonomi yang diberikan kepada anp
kesejahteraan sosial UEP-KUBE dan -
Peran UEP-KUBE dalam memotori penyelenggaraan o
usaha kesejahteraan sosial di sekitarnya.




